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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi Informasi 4.0 merujuk pada perubahan yang 

signifikan dalam cara kita mengelola dan memanfaatkan teknologi 

informasi dalam era digital yang lebih maju. Ini adalah konsep yang 

terkait dengan revolusi industri 4.0, di mana teknologi digital secara 

luas diterapkan untuk mengotomatisasi dan meningkatkan proses 

produksi, serta transformasi digital yang lebih luas dalam berbagai 

sektor ekonomi dan sosial. Revolusi Industri 4.0 atau yang sering 

disebut dengan cyber physical system merupakan revolusi yang 

menitikberatkan pada otomatisasi serta kolaborasi antara teknologi 

saber. Revolusi 4.0 ini sendiri muncul di abad ke-21 dengan ciri 

utama yang ada adalah penggabungan antara informasi serta 

teknologi komunikasi ke dalam bidang industri.  Menurut Kanselir 

Jerman dan Angela Merkel (2014) mengatakan bahwa revolusi 

industri 4.0 sebagai sebuah transformasi menyeluruh dari segala 
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aspek produksi yang terjadi di dunia industri melalui penggabungan 

antara teknologi digital serta internet dengan industri konvensional. 

Dengan kemunculan revolusi ini, mengubah banyak hal di 

berbagai sektor. Pada awalnya membutuhkan banyak pekerja untuk 

menjalankan operasionalnya, sekarang digantikan dengan 

penggunaan mesin teknologi. Pada umumnya manusia 

menggunakan teknologi untuk kebutuhan pribadi ataupun untuk 

meningkatkan kinerja dalam sebuah perusahaan. 

Dengan adanya manajemen yang baik menjadikan 

penggunaan teknologi tersebut dapat berjalan dengan optimal. Pada 

era globalisasi dan persaingan yang ketat, manajemen berperan 

penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Menurut Massie 

dan Douglas yang dikutip oleh Hanafi (2015) mengatakan bahwa 

suatu proses kerjasama yang dilakukan oleh orang lainnya dengan 

arahan dari kelompok orang yang juga bekerja sama untuk mencapai 

tujuan yang sama. Suatu perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, dan kinerja secara keseluruhan melalui manajemen 

yang baik.  

Manajemen persediaan merupakan cabang dari manajemen 

yang berkaitan dengan pengelolaan persediaan barang atau bahan 

yang dimiliki oleh perusahaan. Manajemen persediaan juga sangat 

penting dalam sebuah perusahaan baik itu perusahaan 
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perdagangan, jasa, manufaktur, dan juga sektor publik yaitu 

pemerintahan.  

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau 

perlengkapan yang diperoleh, disimpan dan didistribusikan untuk 

mendukung operasional pemerintah, dan barang-barang yang 

dimaksudkan untuk dijual atau diserahkan dalam rangka pelayanan 

kepada masyarakat (Pasal 1 Ayat 3 Peraturan Kementrian 

Keuangan Nomor 113/PMK. 01/2006) 

Alat tulis kantor (ATK) adalah salah satu persediaan yang 

dibutuhkan perusahaan untuk membantu kegiatan operasional dan 

juga administrasi. Dengan adanya alat tulis kantor yang memadai 

perusahaan dapat menjalankan tugas-tugas penting seperti 

penulisan dokumen, pencatatan data, komunikasi tertulis, dan 

organisasi dokumen dengan lebih efisien. Dalam menjalankan 

kegiatan sehari-hari dalam sebuah perusahaan, alat tulis kantor 

menjadi alat bantu yang tidak tergantikan, memungkinkan para 

karyawan untuk bekerja dengan produktivitas yang tinggi, menjaga 

keakuratan informasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang 

teratur dan profesional. Dengan demikian, investasi dalam 

persediaan alat tulis kantor yang memadai sangatlah penting bagi 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan operasional dan 

administrasi dengan lancar. 
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Pentingnya alat tulis kantor bagi perusahaan membuat 

perusahaan harus sangat memperhatikan pengendalian alat tulis 

kantor. Pengendalian alat tulis kantor berkaitan dengan langkah-

langkah yang diambil perusahaan untuk mengelola, mengawasi, dan 

melindungi aset persediaan alat tulis kantor dengan efektif, serta 

memastikan persediaan selalu tersedia saat dibutuhkan. Dengan 

mengimplementasikan prosedur dan kebijakan yang tepat, 

perusahaan dapat mengatur penggunaan alat tulis kantor secara 

efisien, memastikan bahwa alat tulis digunakan dengan bijaksana 

oleh karyawan. Dalam konteks pengendalian alat tulis kantor, 

perusahaan perlu melibatkan proses pemeliharaan persediaan yang 

baik. Ini termasuk melakukan pemantauan teratur terhadap jumlah 

stok, mengatur rotasi persediaan, dan memastikan bahwa 

persediaan tetap dalam kondisi baik dan dapat digunakan dengan 

baik oleh karyawan. 

Dengan adanya pengendalian alat tulis kantor yang efektif, 

perusahaan dapat menjaga pengelolaan yang tepat terhadap 

persediaan, meminimalkan kerugian, mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya, dan menjaga kelancaran kegiatan operasional. 

Menurut Mulyadi (2017:129) mengatakan bahwa sistem 

pengendalian internal meliputi struktur organisasi perusahaan, 

metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 

aset organisasi perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan 
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data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen. 

PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai-Bali merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak di bidang jasa kebandarudaraan. Sebagai perusahaan 

yang beroperasi disektor transportasi dan penerbangan, PT 

Angkasa Pura I memiliki berbagai departemen dan divisi yang 

mendukung operasional bandar udara. Salah satunya adalah Airport 

Administration Senior Manager yang membawahi 4 unit dinas yaitu 

Human Capital Business Partner Manager, General Services 

Manager, Accounting Manager, Finance Manager. Finance Manager 

memiliki tugas dalam mengelola aset guna mendukung tercapainya 

tingkat kepuasan pelanggan internal atas Airport Administration 

Senior Manager. 

Unit Aset mempunyai tugas melakukan pencatatan berbagai 

transaksi yang terjadi dalam gudang dan sekaligus berfungsi 

sebagai penerimaan, pengeluaran, penyimpanan, pengamanan, 

pelaporan barang persediaan, melakukan chek fisik barang yang 

akan diserahterimakan ke perusahaan dan menyediakan laporan 

pengeluaran barang. 

Dalam menjalankan operasional sehari-hari, PT Angkasa 

Pura I bergantung pada persediaan alat tulis kantor (ATK) untuk 

kebutuhan administratif dan tugas-tugas sehari-hari. Persediaan alat 
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tulis kantor yang memadai dan terkelola dengan baik sangat penting 

bagi kelancaran proses kerja dan efisiensi operasional perusahaan. 

Namun, pengeluaran persediaan alat tulis kantor (ATK) di PT 

Angkasa Pura I mungkin memiliki tantangan dan aspek unik yang 

perlu dipelajari.  

Selain itu, pengeluaran persediaan alat tulis kantor (ATK) 

yang tidak efisien dapat mengganggu kelancaran operasional seperti 

kesalahan saat pengeluaran barang yang menyebabkan jumlah fisik 

barang tidak sama dengan di data persediaan. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan penelitian yang mendalam tentang 

pengeluaran persediaan alat tulis kantor (ATK) di PT Angkasa Pura 

I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Bali. 

Banyaknya pegawai yang tidak mengikuti prosedur saat 

pengambilan Alat Tulis Kantor menyebabkan stok persediaan yang 

tersedia tidak sesuai dengan data persediaan. Penulis tertarik untuk 

mengangkat judul tentang: “Pengeluaran Persediaan Alat Tulis 

Kantor Di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai - Bali”  
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan penelitian ini adalah: “Bagaimana 

prosedur pengeluaran persediaan alat tulis kantor di PT Angkasa 

Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai - Bali?” 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan permasalahan penelitian yang 

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui 

prosedur pengeluaran persediaan alat tulis kantor di PT Angkasa 

Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai - Bali.” 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini, antara 

lain ialah: 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dipergunakan sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi Diploma III (D3) pada Jurusan Administrasi 

Bisnis di Politeknik Negeri Bali. Penelitian ini diharapkan 

menambah wawasan, pengalaman, dan ilmu yang lebih 

mendalam bagi penulis mengenai Pengeluaran Persediaan Alat 

Tulis Kantor. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

sumbangan pemikiran, ide-ide, gagasan dan saran kepada 
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Pengeluaran Persediaan Alat Tulis Kantor dan menjadi bahan 

untuk Mengoptimalkan Pengeluaran Persediaan. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pertimbangan sebagai acuan untuk penulisan Tugas Akhir 

khususnya bagi mahasiswa jurusan Administrasi Bisnis 

Politeknik Negeri Bali yang melakukan penelitian sejenis. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Angkasa Pura I Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai - Bali yang terletak di Gedung 

Wisti Sabha Jl. I Gusti Ngurah Rai Tuban, Kuta, Bali. 

2. Objek Penelitian 

Dalam menyusun tugas akhir sebagai objek penelitian ini adalah 

pengeluaran persediaan alat tulis kantor di PT Angkasa Pura I 

Bandar Udara Internasinal I Gusti Ngurah Rai - Bali. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2019:9) mengatakan bahwa data 

kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, narasi, 

gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar, dan foto. 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah 
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keterangan-keterangan dan informasi mengenai 

pengeluaran persediaan alat tulis kantor di PT Angkasa Pura 

I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai - Bali. 

b. Sumber Data 

1) Data Primer 

Dalam hal ini, Sugiyono (2018:456) mengatakan bahwa 

data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam 

penelitian ini data diperoleh dari Unit Aset PT Angkasa 

Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai -  

Bali. 

2) Data Sekunder 

Dalam hal ini, Sugiyono (2018:465) mengatakan bahwa 

data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau dokumen-dokumen di perusahaan 

maupun buku dan literatur lain yang relevan dengan 

topik penelitian ini yaitu pengeluaran persediaan alat 

tulis kantor di PT Angkasa Pura I Bandar Udara I Gusti 

Ngurah Rai - Bali. 
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c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Dalam hal ini, Sugiyono (2017:203) mengatakan bahwa 

observasi yaitu teknik pengumpulan data untuk 

mengamati perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam, dan responden yang dilakukan dengan pengamatan 

secara langsung di lapangan yang ada di PT Angkasa 

Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai - 

Bali terkait dengan pengeluaran persediaa alat tulis 

kantor. 

2) Wawancara 

Dalam hal ini, Yusuf (2014:372) mengatakan bahwa 

wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi 

antara pewawancara dan sumber informasi atau orang 

yang diwawancarai melalui komunikasi secara langsung. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

wawancara terstruktur dimana penulis telah menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang kemudian akan 

diajukan kepada narasumber melalui telepon dengan kata 

online menggunakan media Whatsapp. Informasi 

diperoleh dengan menanyakan kepada pegawai di Unit 

Aset PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai-Bali. (Lihat lampiran 1) 



11 
 

 
 

3) Dokumentasi 

Dalam hal ini, Sugiyono (2018:476) mengatakan bahwa 

dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Dalam penelitian ini bentuk dokumentasi yang digunakan 

adalah dokumen-dokumen pendukung pengeluaran 

persediaan alat tulis kantor di PT Angkasa Pura I Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Mukhtar (2013:10) mengatakan bahwa 

metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu sebuah metode 

yang digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau 

teori terhadap penelitian pada satu waktu tertentu. Dalam 

penelitian ini, metode yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

pengeluaran persediaan alat tulis kantor di PT Angkasa Pura 

I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali. 

  



 
 

12 
 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai Pengeluaran 

Persediaan Alat Tulis Kantor di PT Angkasa Pura I Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai-Bali, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengeluaran persediaan alat tulis kantor terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu pemeriksaan stok barang, pengecekan 

ketersediaan stok barang, pemeriksaan anggaran, pengecekan 

ketersediaan anggaran, pembuatan reservasi, persiapan fisik 

barang, pembuatan goods issue slip, dan yang terakhir yaitu 

serah terima barang. 

2. Kendala-kendala dalam pengeluaran persediaan Alat Tulis 

Kantor di PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai-Bali yaitu: 
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a. Pengguna tidak membawa reservasi slip saat pengambilan 

alat tulis kantor di Unit Aset. 

b. Penyimpanan label barang/kartu barang persediaan tidak 

tertata dengan baik. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan kepada unit 

Asset PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai-Bali yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk memastikan kelangsungan pekerjaan sesuai dengan 

prosedur yang ada, sebaiknya unit aset memperbarui flowchart 

pengeluaran persediaan barang sesuai dengan kondisi terkini. 

Dengan melakukan pembaruan tersebut, Unit Aset dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih akurat tentang situasi yang 

sedang terjadi dan dapat menyesuaikan kegiatan pengeluaran 

persediaan barang dengan lebih efisien. Hal ini akan membantu 

menjaga kelancaran proses kerja dan memastikan bahwa semua 

prosedur yang ditetapkan diikuti dengan baik. 

2. Sebaiknya Unit Aset lebih memperhatikan pelaksanaan SOP 

pengeluaran persediaan barang agar prosedur pengeluaran 

barang terlaksana secara efektif dan efisien. pengguna juga 

sebaiknya melakukan permintaan barang dengan membawa 

bukti reservasi agar pencatatan tidak keliru. 
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3. Unit Aset sebaiknya menempatkan label barang/kartu barang 

persediaan sesuai dengan nama barang dari label barang/kartu 

barang persediaan tersebut sehingga pada saat pengguna 

meminta barang, Unit Aset tidak kebingungan mencari label 

barang/kartu barang persediaan dan pengeluaran barang juga 

dapat terlaksana dengan baik.
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